
KAPITAL BERJANGKA

Berizin dan diawasi oleh OJK untuk produk derivatif keuangan dengan aset yang mendasari berupа Efek.

Disclaimer : Transaksi Perdagangan Berjangka Komoditi memiliki Peluang Keuntungan dan Risiko Kerugian yang
Tinggi sehingga setiap nasabah harus mempertimbangkan dan memahami risikonya sebelum melakukan transaksi.

MORNING
BULLETIN PRIME

Dolar AS menguat pada hari Jumat setelah Ekonomi AS
menambah 50.000 lapangan kerja pada bulan Desember,
menurut data Departemen Tenaga Kerja. Angka itu lebih
rendah dari perkiraan kenaikan 60.000 kemudian di revisi
menjadi 56.000, menunjukkan bahwa Federal Reserve
dapat mempertahankan suku bunga tidak berubah pada
akhir bulan ini. Dalam kondisi nyata, margin kesalahan
standar untuk penggajian non-pertanian adalah 20.000,
jadi pasar tidak akan terlalu memperhatikan hal ini. Data
Tingkat pengangguran turun menjadi 4,4% bulan lalu dari
revisi 4,5% pada bulan November, meskipun pemberi
kerja menambahkan 50.000 pekerjaan pada bulan
tersebut. Data pasar kerja terbaru tampaknya memberi
bank sentral sedikit ruang bernapas untuk
mempertahankan biaya pinjaman jangka pendek pada
level saat ini, seperti yang diisyaratkan oleh Ketua Federal
Reserve Jerome Powell bulan lalu bahwa para pembuat
kebijakan cenderung melakukannya setidaknya dalam
jangka pendek. Pasar keuangan telah bersiap untuk
kemungkinan keputusan Mahkamah Agung yang dapat
membatalkan tarif besar-besaran Presiden Donald Trump.
Tetapi pengadilan sekarang tidak akan mengeluarkan
putusan itu pada hari Jumat, meskipun keputusan masih
dapat keluar minggu depan.  

 Market Update
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“JADILAH TRADER YANG LEBIH
BERPENGETAHUAN HARI INI”

“ Patience, Discipline, Risk Management. Profit akan mengikuti “
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Keterangan : Indeks Sentimen yang didasarkan pada informasi arus transaksi dari Liquidity Provider untuk menunjukkan rasio beli dan jual dalam mata uang dan
pasangan mata uang paling populer yang dikonsolidasikan oleh konsumen dan penyedia likuiditas. Penyedia likuiditas diwakili oleh pasar terpusat dan sejumlah
bank yang terus-menerus menyediakan harga permintaan (bid) dan penawaran di pasar. Rasio sentimen kelompok ini berlawanan dengan data konsumen likuiditas
karena, untuk setiap perdagangan ada dua transaksi over-the-counter yang sama dan saling mengimbangi. Indeks mencerminkan distribusi kondisi pasar saat ini.

Kode : HKG=HANGSENG; LIGHT=CRUDE OIL; USATECH=NASDAQ; JPN=NIKKEI; USA30=DOW JONES; USA500=S$P 500

Cara Membaca Sentimen Liquidity Provider : Jika Anda mengamati lebih dari 60% Posisi LP Buy, Anda sebaiknya
mempertimbangkan posisi Buy (Beli). Sebaliknya, jika terdapat 60% Posisi LP Sell, Anda sebaiknya mempertimbangkan posisi Sell (Jual).
Keyakinan umum adalah bahwa “Market (big player) selalu melawan orang banyak (small retail)” maka trading dengan arah big
player yang berlawanan dengan mayoritas retail trader bisa jadi menguntungkan. Namun risiko volatilitas harga harus di waspadai.

(LP) LIQUIDITY PROVIDER SENTIMEN
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Emas telah pulih dan mendekati rekord tertinggi baru pada Januari, didorong oleh permintaan aset riil di
tengah pelemahan USD, ketegangan geopolitik, ketidakpastian institusional, dan likuiditas musiman yang
rendah. Terlepas dari skala reli baru-baru ini, UBS percaya bahwa latar belakang fundamental tetap
mendukung kenaikan lebih lanjut pada tahun 2026. Para ahli strategi menunjuk pada penurunan tajam suku
bunga riil AS, yang mereka gambarkan sebagai “biaya peluang untuk memegang aset yang tidak
menghasilkan imbal hasil seperti emas,”. Selain itu, permintaan dari investor dan bank sentral tetap
mendekati rekor tertinggi, sementara kekhawatiran tentang meningkatnya utang pemerintah di seluruh
negara maju terus mendukung minat pada emas sebagai penyimpan nilai. Bersama-sama, faktor-faktor ini
membenarkan ekspektasi rekor baru tahun 2026. Pandangan pasar terhadap emas tetap bullish, yang baru-
baru ini menaikkan target harga emas Maret 2026 mereka menjadi $5.000 per ons. Peristiwa geopolitik baru-
baru ini semakin memperkuat karakteristik defensif emas batangan. Penangkapan tak terduga Presiden
Venezuela Nicolas Maduro oleh militer AS akhir pekan lalu, yang memicu reaksi luas di seluruh pasar.

Potensi Buy jika Harga naik ke level Buy Stop 4537.99 dengan Stoploss
4495.58 maka trend telah berubah arah berpotensi Buy naik ke level
Takeprofit 4588.58.

Potensi Sell jika Harga turun ke level Sell Stop 4484.78 dengan Stoploss
4544.93 maka trend telah berubah arah berpotensi Sell turun ke level
Takeprofit  4463.96.

XAU/USD

TRADING OPPORTUNITY : XAUUSD
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Analisa Teknikal       : (H4) 61% Potensi Buy
Liquidity Sentiment :  68.90% Potensi Sell
Buy on Low : 4482.47 || Sell on High : 4605.83
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Poundsterling kembali melemah dan saham Inggris ditutup lebih tinggi pada hari Jumat, mengakhiri
penurunan selama dua hari berturut-turut, karena poundsterling tetap berada di bawah tekanan dan berita
besar Inggris. Poundsterling Inggris mungkin kesulitan mempertahankan apresiasinya baru-baru ini meskipun
awal yang menjanjikan di tahun 2026, menurut prospek Bank of America yang menantang konsensus pasar
yang berlaku. Sterling telah mencatat kenaikan yang kuat terhadap dolar AS dan yen Jepang sejak Anggaran
26 November, karena premi risiko peristiwa terus diperhitungkan dan data ekonomi Inggris pulih dengan
memudarnya ketidakpastian. Seiring dengan sinyal Bank of England mengenai pendekatannya terhadap suku
bunga terminal, dengan BofA memperkirakan dua pemotongan 25 basis poin tahun ini, perkembangan inflasi
Zona Euro baru-baru ini dapat memicu penyesuaian yang lebih besar dalam penetapan harga Bank Sentral
Eropa. Saat ini, pasar memperkirakan tidak ada perubahan suku bunga ECB. Prospek poundsterling
menghadapi tantangan domestik dan global. Di dalam negeri, pasar mengamati dengan cermat pemilihan
dewan lokal bulan Mei sebagai potensi pendahulu tantangan kepemimpinan bagi Perdana Menteri.

Potensi Buy jika Harga naik ke level Buy Stop 1.34066 dengan Stoploss
1.33595 maka trend telah berubah arah berpotensi Buy naik ke level
Takeprofit 1.34463.

Potensi Sell jika Harga turun ke level Sell Stop 1.33797 dengan Stoploss
1.34207 maka trend telah berubah arah berpotensi Sell turun ke level
Takeprofit  1.33392.

GBP/USD

TRADING OPPORTUNITY : GBPUSD
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Analisa Teknikal       : (H4) 58% Potensi Buy
Liquidity Sentiment :   71.90% Potensi Buy
Buy on Low : 1.33406 || Sell on High : 1.34329
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Yen Jepang melemah, dan Bank of America mempertahankan prospek bearishnya terhadap yen
Jepang, memperkirakan bahwa USD/JPY akan tetap di atas 150 sepanjang tahun 2026, menurut
catatan riset. Bank investasi tersebut memperkirakan USD/JPY akan mencapai puncaknya sekitar
160 pada kuartal pertama tahun 2026, meskipun mencatat risiko bahwa dolar dapat menguat
lebih lanjut terhadap yen jika ekonomi AS menunjukkan kekuatan yang berkelanjutan. Bank of
America menyebutkan investasi luar negeri yang berkelanjutan oleh perusahaan dan individu
Jepang sebagai faktor kunci yang membebani yen, dengan arus keluar modal yang kuat terus
menekan mata uang tersebut. Catatan riset tersebut menyoroti bahwa suku bunga kebijakan
Bank of Japan tetap rendah relatif terhadap inflasi, dengan analis di perusahaan tersebut tidak
memperkirakan kenaikan suku bunga lagi sebelum April, menunjukkan bahwa bank sentral tetap
"tertinggal" dalam kebijakan moneternya.

Potensi Buy jika Harga naik ke level Buy Stop 158.244 dengan Stoploss
157.653 maka trend telah berubah arah berpotensi Buy naik ke level
Takeprofit 158.915.

Potensi Sell jika Harga turun ke level Sell Stop 157.896 dengan Stoploss
158.811 maka trend telah berubah arah berpotensi Sell turun ke level
Takeprofit  157.618.

USD/JPY

TRADING OPPORTUNITY : USDJPY
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Analisa Teknikal       : (H4) 57% Potensi Buy
Liquidity Sentiment :   68.51% Potensi Buy
Buy on Low : 157.792 || Sell on High : 158.973
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ECONOMIC CALENDAR

Source : FXStreet Economic Calendar, 9-13 Januari 2026 
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